BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian
1. Profil Lembaga
a. Keadaan Geografis dan Pembagian Wilayah Desa Samir
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung
Desa Samir merupakan salah satu desa di Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung. Desa Samir memiliki luas
administrasi 119,20 Ha, terdiri dari 1 dusun yaitu Dusun Samir
terbagai atas 3 RW dan 11 RT, dengan Kepadatan penduduk Desa
Samir sampai akhir tahun 2019 tercatat 2.269 jiwa yang terdiri atas
penduduk laki-laki 1.144 jiwa, penduduk perempuan 1.125 jiwa
dengan jumlah KK sebanyak 730 Kepala Keluarga.t
Ditinjau dari segi administrasi Desa Samir memiliki batas-
batas sebagai berikut:
1) Sebelah Utara adalah Desa Selorejo
2) Sebelah Timur adalah Desa kacangan dan Desa Karangsono
3) Sebelah Selatan adalah Desa karangsono dan Desa Salak
Kembang

4) Sebelah Barat adalah Desa Balesono dan Desa Selorejo

! http://samir.tulungagungdaring.id/profil diakses tanggal 2 Januari 2020 pukul 19.06
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b. Gambaran Umum UPZ Desa Samir

Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) desa Samir terletak di balai
desa Samir, tepatnya utaranya Mushola As-Salam RT 03/RW 01
jalan raya desa Samir.

Pada awalnya pemungutan dan pengelolaan zakat di Desa
Samir dilakukan secara sederhana dan diprakarsai oleh kyai dan
masyarakat. Sebelum lahirnya Peraturan Badan Amil Zakat
Nasional Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Tata
Kerja Unit Pengumpulan Zakat, pengelolaan zakat Desa Samir
langsung ditangani oleh BAZNAS Kabupaten Tulungagung. Tugas
pokok UPZ dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten Tulungagung,
tugasnya adalah melaksanakan pemungutan dan distribusi zakat,
terutama zakat fitrah, dan seluruh infaq serta shadagoh di wilayah
Desa Samir.

Dengan tuntunan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat, baik tingkat nasional maupun tingkat
daerah. Pemerintah tidak melakukan pengelolaan zakat, tetapi
berfungsi sebagai fasilitator, koordinator, motivator dan regulator
bagi pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat.
Pembentukan Unit Pengumpulan Zakat Desa Samir disahkan

dengan Keputusan BAZNAS Kabupaten Tulungagung disusun
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oleh Kepala BAZNAS Kabupaten Tulungagung tahapan-tahapan
sebagai berikut:2
1) Persyaratan administrasi

a) Susunan calon pengurus dan penasehat UPZ.

b) Surat keterangan dari institusi yang bersangkutan
bahwa calon pengurus dan penasehat UPZ
merupakan pejabat, pegawai, pekerja, anggota atau
jamaah dari institusi yang bersangkutan.

c) Untuk mengakomodasi permohonan pengajuan
masyarakat berbentuk UPZ, BAZNAS dapat
menerima dengan dasar bahwa peraturan perundang-
undangan telah menyebut beberapa syarat.
Persyaratan yang ditentukan bagi masyarakat untuk
membentuk LAZ pada saat itu belum bisa dipenuhi,
terutama dalam kesiapan Sumber Daya Manusia
(SDM) dan manajemen lembaga zakat. Sehingga
dengan tetap berpegang pada ketentuan yang berlaku,
BAZNAS wajib menghindarkan setiap kelompok/
perorangan di masyarakat dari pelanggaran peraturan
perundang-undangan dalam mengelola zakat dengan

memberikan legalitas UPZ. Pemberian tersebut juga

2 peraturan BAZNAS Nomor 25 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Unit
Pengumpulan Zakat Badan Amil Zakat Nasional, hal 4
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tetap mengacu pada peraturan-peraturan perundang-

undangan yang belaku dengan persyaratan:

Bagi UPZ vyang Dberbadan hukum yayasan,
perkumpulan atau koperasi memiliki persyaratan
tambahan berupa surat pernyataan lingkup
operasional institusi. Bagi badan hukum yang
memiliki wilayah operasional lebih dari 2 provinsi,
maka dapat dibentuk UPZ BAZNAS; bagi badan
hukum yang memiliki wilayah operasional lebih dari
1 kabupaten/kota pada 1 provinsi, maka dapat
dibentuk UPZ BAZNAS provinsi bagi badan hukum
yang memiliki wilayah operasional hanya pada 1
kabupaten/kota, maka dapat dibentuk UPZ BAZNAS

kabupaten/kota.

2) Usulan dan jawaban pembentukan UPZ

Usulan pembentukan UPZ dapat diajukan oleh 2 (dua)
pihak, yaitu:®

a) BAZNAS, BAZNAS Provinsi atau BAZNAS

Kabupaten/Kota  sesuai  dengan tingkatannya
mengusulkan pembentukan UPZ kepada institusi

yang menaungi UPZ dengan mengajukan

% 1bid., hal. 5
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usulan/permohonan tertulis kepada pimpinan institusi
yang akan dibentuk UPZ, ditembuskan kepada atasan
pimpinan institusi.

b) Pimpinan institusi mengajukan usulan/permohonan
pembentukan UPZ kepada BAZNAS, BAZNAS
Provinsi atau BAZNAS Kabupaten/Kota sesuai
dengan tingkatanya dengan mengajukan
usulan/permohonan tertulis dengan melampirkan
persyaratan administratif.

Atas usulan/permohonan pembentukan UPZ datang
dari pimpinan institusi, BAZNAS, BAZNAS Provinsi atau
BAZNAS Kabupaten/Kota harus memberikan jawaban
selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah surat usulan
tersebut diterima.

Audiensi kepada Pimpinan Institusi

BAZNAS sesuai dengan tingkatanya melakukan
audiensi dengan pimpinan institusi terkait konsep UPZ dan
rencana pembentukan UPZ. Audiensi dapat dilakukan secara
tatap muka atau komunikasi jarak jauh dengan sarana yang
relevan. Output dari audiensi adalah kesepahaman

pembentukan UPZ pada institusi yang bersangkutan.*

4 1bid
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4) Sosialisasi UPZ kepada Institusi

Dalam hal diperlukan, BAZNAS sesuai dengan

tingkatannya dapat melakukan sosialisasi pada institusi yang

bersangkautan mengenai pengelolaan zakat yang dilakukan

olen BAZNAS. Sosialisasi dilakukan secara tatap muka.

Output dari sosialisasi adalah tumbuhnya kesadaran berzakat

pada calon muzakki di institusi yang bersangkutan.

5) Verifikasi administrasi

a)

b)

Setelah audiensi dan sosialisasi dilakukan, institusi
yang menaungi UPZ mengajukan surat/permohonan
pembentukan UPZ beserta persyaratan administrasi
dari  pimpinan institusi diterima, BAZNAS,
BAZNAS Provinsi atau BAZNAS Kabupaten/Kota
sesuai tingkatan melakukan verifikasi adinistrasi atas
pengajuan pembentukan UPZ.

Dalam hal tertentu dan kondisi khusus lain untuk
kepentingan kemanfaatan yang lebih besar, prosedur
& verifikasi administrasi dapat disederhankan
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan

perundang-undangan.®

® 1bid., hal. 5-6
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6) Penerbitan SK Pembentukan UPZ

Jika persyaratan administrasi terpenuhi, maka
BAZNAS, BAZNAS Provinsi atau BAZNAS
Kabupaten/Kota menetapkan keputusan pembentukan UPZ
dengan lampiran keputusan pengangkatan Pengurus dan
Penasehat UPZ yang ditetapkan dan disahkan oleh Ketua
BAZNAS sesuai dengan tingkatannya. Penerbitan SK
Pembentukan UPZ oleh BAZNAS sesuai dengan
tingkatannya dilakukan dalam waktu paling lambat 10
(sepuluh) hari kerja setelah berkas administrasi dinyatakan
lengkap dan absah.®

Susunan organisasi Unit Pengumpulan Zakat Desa Samir

terdiri atas unsur pertimbangan, unsur pengawas, dan unsur

pelaksana. Anggota pengurus Unit Pengumpulan Zakat Desa Samir

terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah. Unsur masyrakat

terdiri dari ulama, cendekiawan, tokoh masyarakat dan kalangan

professional.

c. Tugas dan Fungsi UPZ di Desa Samir

1) Tugas UPZ Desa Samir adalah:

UPZ dibentuk dengan tugas membantu BAZNAS
Kabupaten Tulungagung dalam melakukan pengumpulan

zakat pada institusi yang bersangkutan. Jika diperlukan,

® 1bid., hal. 6
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UPZ dapat melaksanakan tugas perbantuan penyaluran

zakat berdasarkan kewenangan dari BAZNAS Kabupaten

Tulungagung.

Fungsi UPZ Desa Samir adalah:

Dalam

melaksanakan tugas membantu BAZNAS

Kabupaten Tulungagung, UPZ memiliki fungsi:’

a)

b)

d)

Sosialisasi dan edukasi zakat pada masing-masing
institusi yang menaungi UPZ.

Pendataan dan layanan muzakki pada masing-
masing institusi yang menaungi UPZ.

Pendataan mustahig yang menerima penyaluran
zakat.

Penyerahan Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ)
dan Bukti Setor Zakat (BSZ) yang diterbitkan oleh
BAZNAS Kabupaten Tulungagung.

Penyusunan RKAT UPZ untuk program
pengumpulan dan tugas pembantuan pendistribusian
dan pendayagunaan zakat BAZNAS Kabupaten

Tulungagung.

" 1bid., hal. 3
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f) Penyusunan laporan kegiatan pengumpulan dan
tugas perbantuan penyaluran zakat BAZNAS
Kabupaten Tulungagung.
d. Landasan Hukum UPZ
Landasan hukum yang digunakan dalam pendoman
pengelolaan UPZ ini adalah sebagai berikut:®
1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat dan Peraturan Pemerintan Nomor 14
Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
2) Peraturan BAZNAS Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpulan Zakat.
3) Peraturan BAZNAS Nomor 25 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Unit Pengumpulan Zakat Badan

Amil Zakat Nasional.

8 1bid., hal. 2
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e. Struktur Organisasi

Susunan Pengurus
Unit Pengumpulan Zakat

Desa Samir Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung

NO JABATAN NAMA
1. | Penasehat Sukayat

2. | Ketua Sapuan

3. | Sekretaris Hisbulloh Huda

4. | Bendahara Slamet Rianto

f. Tugas dan wewenang Pengurus UPZ
Unit Pengumpulan Zakat dibentuk dengan tugas membantu
BAZNAS, BAZNAS Provinsi atau BAZNAS Kabupaten/Kota
dalam melakukan pengumpulan zakat pada institusi yang
bersangkutan. Jika diperlukan, Unit Pengumpulan Zakat dapat
melaksanakan tugas perbantuan penyaluran zakat berdasarkan
kewenangan dari BAZNAS, BAZNAS Provinsi, atau BAZNAS
Kabupaten/Kota.’
Penasehat UPZ:
1) Memberikan pertimbangan dalam menetapkan RKAT UPZ.
2) Memberikan pertimbangan pelaksanaan pengumpulan

zakat.

° 1bid
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3) Memberikan pertimbangan pelaksanaan tugas perbantuan
penyaluran zakat.

4) Mengawasi pengurus dalam menjalankan tugas dan fungsi
UPZ.

5) Memberikan pertimbangan dalam pembentukan alat
kelengkapan organisasi UPZ.

6) Membantu pengurus dalam memenuhi sarana dan prasarana
UPZ.

Ketua UPZ:

7) Bertanggung jawab dan memiliki wewenang terhadap
seluruh kegiatan operasional UPZ.

8) Memberikan arahan dan petunjuk pelaksanaan kepada
seluruh jajaran alat kelengkapan organisasi UPZ.

9) Berwenang melakukan kegiatan pengumpulan dana sesuai
dengan kebijakan BAZNAS.

10) Menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan
(RKAT) dan laporan pengelolaan zakat di UPZ.

Sekretaris UPZ:

1) Bertanggung jawab dan memiliki wewenang dalam
kegiatan operasional kesekretariatan.

2) Membantu ketua melaksanakan koordinasi, arahan dan

petunjuk kepada alat kelangkapan organisasi.*

10 1bid., hal. 6-8
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Berwenang mewakili ketua UPZ dalam kegiatan

operasional.

Bendahara UPZ:

1)

2)

3)

4)

5)

Bertanggung jawab dan memiliki kegiatan mengelola
keuangan dan laporan keuangan sesuai dengan syariah dan
PSAK 109.

Melakukan verifikasi data pengumpulan, tugas perbantuan
penyaluran zakat.

Membantu ketua melaksanakan koordinasi, arahan dan
petunjuk kepada alat kelengkapan organisasi.

Mengelola dana hak amil sesuai dengan ketentuan
pengelolaan zakat.

Membuat rekening maksimal tiga rekening yang
diperuntukan untuk rekening penampungan zakat, rekening

dana amil dan rekening penyaluran zakat.!

2. Strategi Pengumpulan Zakat di Desa Samir Kecamatan Ngunut

Kabupaten Tulungagung

Dalam strategi pengumpulan dana Zakat, UPZ desa Samir

merupakan salah satu organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS

Tulungagung untuk mempermudah pengumpulan dana zakat. Seperti

1 1bid., hal. 8
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yang telah diungkapkan oleh Bapak Drs. Sapuan dalam wawancara

sebagai berikut:

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS
Tulungagung telah membentuk UPZ pada tingkat kecamatan,
kelurahan atau nama lainnya, dan tempat lainnya. Unit pengumpul
zakat adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh Badan Amil
Zakat di semua tingkatan dengan tugas mengumpulkan zakat
untuk melayani muzakki, yang berada pada desa/kelurahan,
instansi-instansi pemerintah dan swasta.*?

Kemudian peneliti juga menanyakan tugas dari Unit

Pengumpulan Zakat kepada bapak Sholikin sebagai berikut:

Tugas Unit Pengumpulan Zakat itu mengumpulkan zakat dari
muzakki yang ada di desa Samir. Melayani masyarakat desa Samir
yang hendak berzakat dan memberi pemahaman kepada
masyarakat desa Samir yang kurang memahami wajibnya berzakat
bagi yang mempunyai harta lebih.*®

Unit Pemgumpulan Zakat desa Samir dibentuk juga dalam
rangka untuk membantu dan mempermudah pengumpulan dana zakat
di desa Samir. Seperti yang disampaikan Bapak Slamet sebagai

berikut:

Terbentuknya Unit Pengumpulan Zakat desa Samir ini bertujuan
untuk membantu dalam pengumpulan dana zakat masyarakat desa
Samir. Tugas dari Unit Pengumpulan Zakat sendiri yaitu melayani
masyarakat desa Samir yang menzakatkan sebagian hartanya.
Dalam melayani mmasyarakat untuk berzakat, Unit Pengumpulan

12 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Sapuan selaku Ketua UPZ di desa Samir pada
hari Senin, 2 Desember 2019

13 Hasil wawancara dengan Bapak Sholikin selaku bidang pengumpulan UPZ di desa
Samir pada hari Rabu, 25 Desember 2019
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Zakat juga melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai
zakat.'*

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) mengumpulkan uang dari
lembaga/ instansi-instansi dan para muzakki yang berada di desa
Samir. UPZ di bentuk untuk memudahkan para muzakki yang
berada di desa Samir. Para muzakki hanya perlu
menyerahkan/memberikan uangnya kepada UPZ, lalu UPZ yang akan
mengirimkan uangnya kepada BAZNAS. Dengan cara menbentuk
UPZ, BAZNAS dengan sangat mudah mendapatkan uang zakat. Dan
untuk saat ini BAZNAS masih hanya menggunakan cara ini,
maksudnya BAZNAS belum menggunakan cara lain untuk
menarik para muzakki agar mau memberikan seperempat uangnya
untuk orang lain yang lebih membutuhkan.

Dalam pengumpulan dana zakat tidak langsung disalurkan
kepada masyarakat yang membutuhkan, hal ini sesuai dengan

pemaparan Drs. Sapuan sebagai berikut:

Pengumpulan dana zakat dari pihak UPZ yang diterima dari para
muzakki langsung diberikan kepada pihak BAZNAS. Tetapi
dana yang diterima tidak langsung disalurkan kepada
masyarakat yang kurang mampu. Hal ini dikarenakan dana zakat
hanya disalurkan satu tahun sekali. Dana zakat mal bisa
dikeluarkan setiap satu bulan sekali itu akan dilaksanakan tahun
depan. Apabila belum ada yang mengajukan surat permohonan
maka dana yang diterima dari para muzakki akan disimpan di

14 Hasil Wawancara dengan Bapak Slamet selaku Bendahara UPZ di desa Samir pada hari
Rabu, 25 Desember 2019
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brankas dan setiap sepuluh hari sekali dana tersebut akan
disetorkan ke bank selain hari sabtu di masing-masing pos.*

Dalam pengumpulan dana zakat Unit Pengumpulan Zakat
desa Samir melakukan pendataan kepada masyarakat, hal ini

dipaparkan oleh bapak slamet sebagai berikut:

Strategi pengumpulan yang digunakan Unit Pengumpulan Zakat
desa Samir yaitu dengan pendataan kepada masyarakat desa
Samir. Pendataan ini berguna untuk mengetahui masyarakat yang
sudah waktunya berzakat atau belum. Tapi dalam hal ini Unit
Pengumpulan Zakat desa Samir dalam mengumpulakan tidak
menarik dana zakat langsung dari masyarakat, akan tetapi Unit
Pengumpulan Zakat desa Samir menunggu masyarakat datang
meminta zakatnya diambil.®

Tugas Unit Pengumpulan Zakat bersosialisasi yang
mengedukasi masyarakat mengenai zakat, hal ini disampaikan oleh

bapak Hisbullah Huda sebagai berikut:

Unit Pengumpulan Zakat melakukan sosialisasi kepada
masyarakat yang mengedukasi tentang zakat. Sosialisasi ini
bertujuan untuk memberi pemahaman kepada masyarakat
bahwasannya zakat itu wajib dilakukan bagi yang mampu. Jadi
untuk masyarakat yang mampu, wajib menzakatkan sebagian harta
sesuai hitungan.’

Kemudian peneliti menanyakan kepada bapak Sukayat

tentang strategi pengumpulan zakat sebagai berikut:

15 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Sapuan selaku Ketua UPZ di desa Samir pada
hari Senin, 2 Desember 2019

16 Hasil Wawancara dengan Bapak Slamet selaku Bendahara UPZ di desa Samir pada hari
Rabu, 25 Desember 2019

7 Hasil wawancara dengan Bapak Hisbullah Huda selaku sekertaris UPZ di desa Samir
pada hari Rabu, 25 Desember 2019
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Unit Pengumpulan Zakat desa Samir dalam pengumpulan zakat,
sebelumnya melakukan pendataan dan sosialisasi kepada
masyarakat desa Samir supaya masyarakat bisa paham dan
menerima dengan baik. Dalam pengumpulan zakat pun Unit
Pengumpulan Zakat tidak langsung mengambil kepada muzakki,
akan tetapi Unit Pengumpulan Zakat desa Samir menunggu
panggilan dari muzakki yang sudah siap untuk berzakat.8

Peneliti menanyakan bagaimana proses pengumpulan zakat di
desa Samir kepada Bapak Jumingan, beliau menjelaskan sebagai

berikut:

UPZ desa Samir dalam menjalankan pengumpulan zakat masih
belum berani turun ke rumah-rumah warga. Melihat situasi dan
kondisi masyarakat sediri masih belum sadar wajib berzakat,
walaupun dari UPZ desa Samir sudah melakukan sosialisasi
kepada masyarakat disetiap majelis dan khutbah jum’ah. Jadi yang
dilakukan UPZ hanya mewadahi bila mana ada orang yang mau
berzakat, UPZ siap melayani.®

Kemudian Bapak Sholikin juga menjelaskan proses

pengumpulan yang kurang maksimal, seagai berikut:

Proses yang dilakukan UPZ desa Samir dalam pengumpulan zakat
pada masyarakat masih  belum berani terang-terangan
menghampiri muzakki. Dikarenakan kondisi masyarakat di desa
Samir, belum rela sebagian hartanya dizakatkan. Walaupun ada
satu dua orang yang berzakat, meskipun harta yang dizakatkan
tidak sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan.?°

Kesadaran berzakat masyarakat sangat mempengaruhi dari
kinerja UPZ di desa Samir, hal ini disampaikan oleh Bapak Sukayat

sebagai berikut:

18 Hasil wawancara dengan Bapak Sukayat selaku Penasehat UPZ di desa Samir pada hari
Rabu, 25 Desember 2019

19 Hasil wawancara dengan Bapak Jumingan selaku bidang pengumpulan UPZ di desa
Samir pada hari Rabu, 25 Desember 2019

20 Hasil wawancara dengan Bapak Sholikin selaku bidang pengumpulan UPZ di desa
Samir pada hari Rabu, 25 Desember 2019
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Dalam berzakat masyarakat desa Samir masih belum mempunyai
kesadaran mengeluarkan sebagian hartanya. Walaupun dari UPZ
desa Samir sendiri sudah mensosialisasikan di majelis-majelis dan
khutbah jum’ah. Masyarakat tetap belum sadar, sehingga UPZ
juga belum berani langsung menarik zakat kerumah-rumah. Yang
ditakutkan UPZ jika menarik zakat langsung kerumah tanpa ada
laporan dari muzakki adalah kesan masyarakat kepada UPZ ialah
memaksa.?!

Unit Pengumpulan Zakat desa Samir setiap tiga bulan sekali
mengadakan rapat evaluasi, hal ini disampaikan ketika wawancara

dengan Bapak Sapuan, penjelasan sebagai berikut:

Unit Pengumpulan Zakat desa Samir setiap tiga bulan sekali
mengadakan rapat evaluasi. Bertujuan untuk melihat kekurang dan
kelebihan dari proses pengumpulan dan pendistribusian yang telah
dilakukan. Dengan evaluasi ini UPZ akan mudah menganalisis
kekurangan proses pengumpulan dan pendistribusian zakat.??

3. Pendistribusian Zakat di Desa Samir Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung
Dalam  pendistribusian/penyaluran ~ zakat, UPZ tidak
mempunyai kewenangan untuk mendistribusikan dana yang telah
terkumpul. Tugas UPZ hanya mengumpulkan dana zakat dari
instansi-instansi dan para muzakki. Yang bisa mendistribusikan yaitu
BAZNAS dan melakukan pendistribusian hanya dalam acara tertentu.
Seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak Drs. Sapuan dalam

wawancara sebagai berikut:

21 Hasil wawancara dengan Bapak Sukayat selaku Penasehat UPZ di desa Samir pada hari
Rabu, 25 Desember 2019

22 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sapuan selaku Ketua UPZ di desa Samir pada hari
Rabu, 25 Desember 2019
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Dalam melaksakan fungsi dan tugasnya, BAZNAS menyalurkan
dana zakat waktu ada acara tertentu, zakat maal dan zakat fitrah
dikeluarkan 1 (satu) tahun sekali. UPZ disini tidak mempunyai
kewenangan untuk mendistribusikan dana zakat, infag dan
shodaqoh.?

Unit Pengumpulan Zakat tidak mempunyai wewenang untuk
mendistribusikan dana zakat yang telah terkumpulkan, hal ini sesuai

dengan yang dijelaskan bapak Hisbullah Huda yaitu sebagai berikut:

Unit Pengumpulan Zakat desa Samir tidak mempunyai
kewenangan untuk mendistribusikan dana zakat yang telah
terkumpul. Karena tugas Unit Pengumpulan Zakat adalah
membantu BASNAZ Tulunggaung untuk mengumpulkan zakat.
Pendistribusian zakat itu tugas dari BASNAZ untuk menyalurkan
kepada yang membutuhkan.?

Kemudian peneliti menanyakan strategi pendistribusian

kepada bapak Slamet, beliau menjelaskan sebagai berikut:

Dalam pendistribusian dana zakat Unit Pengumpulan Zakat desa
Samir hanya bertugas menyalurkan dana zakat yang telah
terkumpul kepada BASNAZ Tulungagung untuk dikelola dan
didistribusikan. Berhubung tidak ada zakat yang terkumpul, maka
tidak ada dana zakat yang didistribusiakan kepada BAZNAS
Tulungagung.®

Pendistribusian yang dilakukan BAZNAS hanya bertujuan

untuk kemaslahatan umat, dana dari BAZNAS disalurkan untuk

23 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Sapuan selaku Ketua UPZ di desa Samir pada
hari Senin, 2 Desember 2019

24 Hasil wawancara dengan Bapak Hisbullah Huda selaku sekertaris UPZ di desa Samir
pada hari Rabu, 25 Desember 2019

5 Hasil wawancara dengan Bapak Slamet selaku Bendahara UPZ di desa Samir pada hari
Rabu, 25 Desember 2019
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membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan. Dalam wawancara

dengan Bapak Drs. Sapuan, beliau menjelaskan sebagai beriku:

Seperti halnya waktu menyalurkan dana Zakat yang diberikan
kepada (8) delapan asnaf, yang dimana delapan orang ini berhak
untuk menerima Zakat diantaranya seperti fakir, miskin, amil
zakat, muallaf, rigob, gharim, fi sabilillah, dan ibnu sabil. Itu
adalah tugas yang dijalankan oleh BAZNAS, dalam melaksakan
penyaluran dana zakat.?

Pendistribusian yang dilakukan Uint Pengumpulan desa Samir
itu dengan menyalurkan dana zakat yang telah terkumpul kepada
BASNAZ Tulungagung, hal ini disampaikan oleh bapak Mahmud saat

peneliti mewawancarai, beliau menjelaskan sebagai berikut:

Pendistribusian yang dilakukan Unit Pengumpulan Zakat desa
Samir itu dengan menyalurkan dana zakat yang telah terkumpul
kepada BASNAZ Tulungagung. Sebab dalam pendistribusian dana
zakat, Unit Pengumpulan zakat tidak mempunyai wewenang
terhadap pendistribusian tersebut. Pendistribusian yang dilakukan
UPZ desa Samir masih belum ada, dikarenakan belum ada zakat
yang terkumpul .2’

Pendistribusian terlaksana bila ada zakat yang terkumpul. Hal
ini disampaikan Bapak Jumingan ketika wawancara, penjelasan

sebagai berikut:

Selama ini di desa Samir masih belum ada yang berzakat mal. Jadi
UPZ desa Samir pun juga belum melakukan pendistribusian ke
BAZNAS Tulungagung, dikarenakan belum ada dana zakat yang
terkumpul.?®

%6 Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. Sapuan selaku Ketua UPZ di desa Samir pada
hari Senin, 2 Desember 2019

27 Hasil Wawancara dengan bapak Mahmud selaku bidang pendistribusian UPZ desa
Samir pada hari Selasa, 3 Desember 2019

28 Hasil wawancara dengan Bapak Jumingan selaku bidang pengumpulan UPZ di desa
Samir pada hari Rabu, 25 Desember 2019



89

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan paparan data diatas, maka temuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan zakat

a.

f.

Unit Pengumpulan Zakat dibentuk dengan tugas dan
tujuan membantu mengumpulkan zakat untuk melayani
muzakki yang berada di desa/kelurahan, instansi-instansi
pemerintahan dan swasta.

Petugas Unit Pengumpulan Zakat dalam mengumpulkan
zakat tidak langsung menarik zakat langsung dari
masyarakat, akan tetapi Unit Pengumpulan Zakat
menunggu laporan dari muzakki untuk mengambil zakat.
Petugas Unit Pengumpulan Zakat desa Samir melakukan
pendataan wajib zakat, sosialisasi yang mengedukasi
masyarakat akan wajibnya berzakat di majelis-majelis
dan khutbah jum’ah.

Petugas UPZ desa Samir tidak melakukan pengumpulan
dana zakat dikarenakan masyarakat desa Samir tidak ada
yang melapor.

Tidak adanya pengawasan kinerja UPZ desa Samir oleh
Penasehat UPZ desa Samir.

Evaluasi dilakukan tiga bulan sekali.

2. Pendistribusian zakat
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Unit Pengumpulan Zakat desa Samir tidak melakukan
pendistribusian ke BAZNAS Tulungagung, dikarenkan tidak ada

dana zakat yang terkumpul.





